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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah. PDRB dapat
disajikan dalam dua bentuk yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga
konstan. PDRB atas dasar harga berlaku dihitung dengan dua pendekatan yaitu
pendekatan produksi dan pendekatan pendapatan. PDRB atas dasar harga konstan
dapat dihitung dengan menggunakan dua metode yaitu metode revaluasi dan
deflasi. Dengan menggunakan data PDRB tersebut maka dapat diketahui sektor
mana yang menonjol di wilayah tersebut. Beberapa metode yang menggunakan
data PDRB sebagai penentu sektor unggulan adalah metode Tipologi Klassen,
LQ, MRP, Overlay dan Shift Share. Metode-metode ini mengklasifikasikan
sektor-sektor ekonomi menjadi empat yaitu sektor unggulan, sektor berkembang,
sektor potensial dan sektor tertinggal, berdasarkan besarnya kontribusi dan laju
pertumbuhannya. Dengan mengambil wilayah studi Kabupaten Kendal dan
wilayah referensi Propinsi Jawa Tengah, maka dengan metode-metode tersebut
dapat diketahui sektor mana yang menjadi sektor unggulan Kabupaten Kendal.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa beberapa metode tersebut, didapat
hasil yang sama tentang sektor yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten
Kendal yaitu sektor pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian.




Gross Domestic Regional Product (GDRP) is total numbers of added
values who’s producting by effort unit in that domestic area’s. GDRP can be
classified in two form, that is GRDP at Current Market Prices and GRDP at
Constant Prices. GRDP at Current Market Prices is calculating with two
approaches, those are approach production and approach income. GRDP at
Constant Prices can be calculated using two methods, revaluation and deflation.
By using GDRP data, then it can be known which sector is  prominent sector in
that region. Some methods who using GDRP data as decisive prominent sector is
method of Typology Klassen, LQ, MRP, Overlay and Shift Share. These methods
classifying the economic sectors into four groups, they are prominent sector,
growing sector, potential sector and under developed sector, based on large of
contribution and rate of growth. By taking the study area Kendal Regency and
reference area is province Central of Java, then by used that methods can be
known which sector be prominent sector in Kendal Regency. Based on the result
from analysis methods, they are same result about prominent sector: agriculture
sector and mining and quarrying sector.
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Sektor unggulan merupakan sektor perekonomian yang menjadi sektor
dominan atau sektor yang menonjol dari suatu daerah. Dengan diketahui sektor
unggulan suatu daerah maka pemerintah dan masyarakat daerah tersebut dapat
terus mengembangkannya, sehingga sektor unggulan tersebut dapat menjadi
sektor yang menguntungkan. Dan dengan adanya sektor unggulan maka dapat
diketahui pula sektor-sektor yang tidak dominan dari daerah tersebut, sehingga
pemerintah dapat mengupayakan atau mendorong sektor-sektor tersebut agar
dapat menjadi sektor yang lebih kuat.
Sektor unggulan dapat diketahui salah satunya dengan menggunakan data
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). PDRB adalah jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau merupakan
jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi di suatu wilayah (BPS, 2010). Beberapa kegunaan serta analisis yang
dapat diperoleh dari data PDRB antara lain besaran PDRB dapat digunakan untuk
mengetahui potensi ekonomi suatu daerah dalam mengelola sumber daya alam
dan sumber daya manusianya. Secara struktur ekonomi, PDRB dapat digunakan
sebagai dasar analisis untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi yang dominan di
suatu daerah. PDRB juga dapat digunakan sebagai dasar analisis untuk mengukur
kinerja ekonomi suatu daerah pada suatu periode tertentu, dan dapat digunakan
2sebagai dasar analisis untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat suatu
daerah secara umum.
Penyajian PDRB ada dua yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar
harga konstan. PDRB atas dasar harga berlaku, yaitu PDRB yang dihitung dengan
menggunakan harga pada setiap tahunnya. PDRB atas dasar harga berlaku dapat
dihitung dengan berbagai metode pendekatan yaitu pendekatan produksi dan
pendekatan pendapatan. PDRB atas dasar harga konstan yaitu PDRB yang
dihitung menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai tahun dasar. PDRB atas
dasar harga konstan dapat dihitung dengan beberapa metode yaitu metode
revaluasi dan metode deflasi (BPS, 2010).
Metode yang dapat digunakan untuk mencari sektor unggulan dengan
menggunakan data PDRB adalah metode Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay
dan Shift Share. Dimana data PDRB yang digunakan dalam bentuk laju
pertumbuhan dan kontribusi dari tiap sektor. Sehingga dalam studi kasus tugas
akhir ini akan membahas tentang penghitungan PDRB atas dasar harga berlaku
dan PDRB atas dasar harga konstan yang digunakan untuk mencari sektor
unggulan dari Kabupaten Kendal menggunakan data PDRB tahun 2006–2010
dengan metode Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay dan Shift Share.
1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Menghitung PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atas dasar
harga konstan Kabupaten Kendal tahun 2010.
2. Mencari sektor ekonomi manakah yang dapat diidentifikasikan sebagai
sektor dominan atau unggulan di Kabupaten Kendal dengan
3menggunakan metode Tipologi Klassen, LQ, MRP, Overlay dan
metode Shift Share.
3. Membandingkan hasil penghitungan dari metode Tipologi Klassen,
LQ, MRP, Overlay dan metode Shift Share apakah memberi
kesimpulan yang sama tentang sektor mana yang menjadi sektor
unggulan.
